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Sesuatu yang terbesit dalam hati dari suatu tujuan, maka memung- 


kinkan untuk diungkapkan dengan tiga cara : 
1. Musawah 


Adalah : Menyampaikan tujuan yang dikehendaki dengan suatu 
ungkapan yang sama, artinya ungkapan tersebut menurut batas 
kebiasaan manusia pada umumnya, yang mereka itu tidak sampai 
pada tingkatan Sastrawan dan tidak pada tingkatan Orang yang 


lemah dalam penyampaian. Contoh : 

KIS OpneU UST 3 OSIS GA Co (SIG 

Dan ketika Engkau melihat Orang yang mendalami (S. Al-An'am : 68) 
2. Ijaz 


Adalah : Menyampaikan tujuan yang dikehendaki dengan suatu 
ungkapan yang kurang, serta ungkapan itu sudah menepati pada 


tujuan. Contoh : 
SEL IKI Les 


Sesungguhnya Pekerjaan itu hanya sah dengan adanya niat. 
dan : 
Jita3 Lens 33 ba HS 3 


“Sungguh Berhentilah ! kami menangis karena ingat sang kekasih dan 


rumahnya” 


Apabila tidak mencapai pada Tujuan, maka dikatakan sebagai Ihlal. 


seperti ucapan Penyair : 
IIS Gile Has BIA JB 3 KE AG 


“Kehidupan didalam naungan kebodohan itu lebih baik dari pada 
kehidupan susah ” 


Yang dikehendaki Penyair adalah : 
Jis IMD 3 BL CIA ga KE III JB 3 MEI gada Si 


“Kehidupan yang Sejahtera didalam naungan kebodohan itu lebih baik 
dari pada kehidupan susah dalam naungan akal ” 

Bait diatas dikatakan tidak mencapai tujuan yang dikehendaki, 
karena Kata 

(23) 

“Sejahtera” pada Bagian pertama bait dan kata ( Jaa IX 8) “dalam 
naungan Akal” pada bagian kedua bait tidak bisa diketahui dari 


kalam. 
3. Ithnab. 


Adalah : Menyampaikan tujuan yang dikehendaki dengan suatu 
ungkapan yang panjang, serta adanya faidah. 
Contoh : 


LB Gali ata ja KBM 93 HI 5 


Wahai Tuhanku, sesungguhnya Aku telah Lemah tulangku, dan telah 
penuh ubanku. Artinya : Saya sudah tua. 

Apabila dalam penambahan kalimat tersebut, tidak terdapat faidah, 
serta Ziyadah itu tidak menjadi kebutuhan dalam tujuan, maka 
dikatakan sebagai 

Tathwil . 

Seperti ucapan Ady bin Zaid Al-Ubbady mengatakan kepada Nu'man 


bin Mundir sambil mengingatkan Musibah yang terjadi pada Judzai- 
mah Al-Abrosy dan Zaba': 


Una3 GAS WI33 AG dika GI 508 


Dan Dia (Zaba') telah memotong kulit pada urat nadinya (Judzaimah), 
dan Dia (Judzaimah) mendapatkan Ucapannya (zaba') itu Dusta dan 
Bohong. lafadz GiS dan xl memiliki arti yang sama, maka 
menggunakan salahsatunya sudah cukup. dan tambahan kata tersebut 
juga tidak dibutuhkan karena tujuannya sudah sah dengan 
menggunakan salah satunya . maka adanya penambahan lafadz terse- 
but dikatakan sebagai 

Tathwil yang tanpa faidah. 


Apabila dalam penambahan kalimat tersebut, tidak terdapat faidah, 
tetapi Ziyadah itu menjadi ketentuan, maka dikatakan sebagai 
Hasywu . 

Seperti ucapan Zuhair bin Abi Salma yang ia ucapkan pada Perdama- 


ian yang terjadi antara 9ois dan Dzibyan : 


Cet bg ba ole 5 IG AS AG pal Ale Altis 

Dan Saya mengetahui seperti pengetahuan hari ini dan kemarin, sebe- 
lam hari ini, dan Tetapi saya tidak tahu akan pengetahuan dihari 
besok” 

lafadz 448 menunjukkan arti yang sama dengan 5 JI (kemarin), dan 
tambahan itu nyata sebagai tambahan karena tidak sah 


mengathofkannya pada lafadz el . 
Faktor penyebab adanya Ijaz adalah : 


1. Mempermudah hafalan. 

2. Mempercepat pemahaman. 
3. Terbatasnya tempat. 

4. Menyamarkan 


5. merasa bosan mengucapkan. 


Faktor penyebab Ithnab adalah : 


1. Memantapkan tujuan atau makna. 

2. Menjelaskan perkara yang dikehendaki. 
3. Menguatkan. 

4. Menolak salah persepsi. 


KLASIFIKASI IJAZ 


Ijaz itu adakalanya dengan Ibarot yang ringkas tapi mengandung arti 
yang luas, dan ini merupakan Sasaran Ahli Sastra (Balaghoh) dan 
dengan inilah tingkatan kemampuan mereka menjadi terpaut. 

Ijaz ini disebut : Ijaz Goshor . 

Contoh : 

Bo pala 3 A3 


“Dan bagi kalian dalam Gishos ada Kehidupan” (S. Al-Bagoroh :179). 


Dan adakalanya membuang satu kalimat atau satu jumlah atau lebih 
serta adanya gorinah yang menunjukkan lafadz yang terbuang. 

Ijaz ini disebut : Ijaz Hadzfu . 

Contoh membuang satu kalimah la (V ): 


UII SA Gpa AAS 33 Ide Al dl akan ES 


Maka saya mengatakan : “Demi Allah, Saya akan senantiasa duduk, 
walaupun mereka memotong-motong kepalaku dan sendi-sendiku 
dihadapanmu” 


Contoh membuang satu Jumlah : 
mala Tab GS BAG Ha Ulah EoAS A3 NASI D6 


Dan ketika mereka mendustakanmu, maka sungguh Para Rosul sebe- 
lum kamu juga didustakan (Maka ta'atlah dan sabarlah)” 

Contoh membuang lebih dari satu jumlah. 

GAN Yi Cap ola” 


Maka Utuslah aku (kepadanya). Yusuf, hai orang yang amat 
dipercaya” (S. Yusuf : 45 - 46) 


Pada ayat tersebut membuang Jumlah 


Cado33 OI UWGG DGS 13l263 CSI BA3AAN Hang Jl dll 


Utuslah aku kepada Yusuf, supaya aku meminta ta'bir mimpi itu. Lalu 
mereka mengerjakannya, lalu pelayan itu mendatanginya dan ber- 
kata : “Hai Yusuf” 


KLASIFIKASI ITHNAB 
Ith nab itu bisa terjadi dengan beberapa perkara yaitu : 


1. Menyebutkan Lafadz khusus setelah lafadz umum. 
Contoh : 
ayal ARUN X0 3 GA. 


Bersungguh-sungguhlah pada pelajaran kalian dan bahasa arab. 
Faidahnya : Mengingatkan atas keutamaan lafadz khusus itu, seolah- 
olah karena keutamaannya ia seperti jenis yang berbeda pada lafadz 


sebelumnya. 
2. Menyebutkan lafadz Umum setelah lafadz khusus. Contoh : 
LlkagalI3 Gika3a3 Uoga A5 JS bag GUy3 JAE Sy 


Wahai tuhanku, ampunilah aku, kedua orang tuaku, orang yang 
masuk rumahku dengan beriman, dan orang-orang mukmin laki-laki 


dan perempuan. (S. Nuh : 28) 


3. Menjelaskan setelah menyamarkan. 
Contoh : 
335 olah bal Dalasi ta Kla. 


Beliau (Allah) telah membantu kalian dengan sesuatu yang kalian ker- 
jakan, Beliau (Allah) telah membantu kalian dengan Beberapa Hewan 
ternak dan Anak Laki-laki. (Surat Asy-Syuaro' : 132). 


4. Mengulangi lafadz karena adanya tujuan, seperti panjangnya pem- 
isah. 


Contoh Ucapan Penyair : 


KISI LI Jia Je onde Gilss Cats bal Ol 3 


Sesungguhnya seseorang yang jaminan perjanjiannya itu tetap seperti 
ini, maka sesungguhnya ia orang yang mulia” 

Pada bait tersebut lafadz ol diulang diawal dan diakhir bait, supaya 
kalam tidak kelihatan terputus. 


5. Ptirodh (yaitu : Menyisipkan lafadz antara bagian-bagian satu 
jumlah atau antara dua jumlah yang masih berkaitan ma'na, dikare- 
nakan adanya sebuah tujuan). 

Contoh Ucapan Penyair (A'uf bin Mahlam Asy-Syaibany yang menga- 


dukan kelemahannya): 


DLL Jl igha Saga 8 GAS GILA GO) 

Sesungguhnya 80 tahun usiaku, dan engkau telah berusia segitu pen- 
dengaranku membutuhkan orang yang menjelaskan”. 

Lafadz Wib3 dikatakan Jumlah Ptirodhiyyah. 


6. Tadzyil (Mengiringi suatu jumlah dengan jumlah yang lain yang 
mengandung pada ma'nanya dengan tujuan menguatkannya. 

Tadzyil itu adakalanya berlaku seperti periahasa, karena berbedanya 
makna dan tidak membutuhkan pada kalam sebelumnya. Contoh Fir- 


man Allah : 
385 OS JBWI Of ULWI GA GS Le J3 


Katakanlah (Hai Muhammad) telah datang perkara hak (Islam), dan 
telah hancur perkara bathil (kekufuran), dan sesungguhnya kebath- 
ilan itu pasti akan binasa (S. An-Nahl : 57). 


Adakalanya tidak berlaku seperti periahasa, karena membutuhkan 
pada kalam sebelumnya. Contoh Firman Allah : 
JAN NI GL Jn3 9AS Lag BALA SUS 


Itu (banjir bandang) kami balas mereka atas sesuatu yang telah 
mereka kufuri. Dan kami tidak membalas (siksa) kecuali pada kekufu- 
ran. 

(Surat As-Saba' : 17) 


7. Ihtiros yaitu : mendatangkan pada kalam yang memberi persepsi 
berbeda dari tujuan, dengan kalam lain yang menolak keslah 
pahaman itu. 


Contoh Ucapan Penyair (Torfah bin Abd) : 
2 F3 HI DIP Waaka KE Sip ad 


Hujan pada musim semi menyirami rumahmu tanpa merusakkan dan 
Hujan terus menerus itu membanjiri. 

Jika tidak disebutkan lafadz Wawa: 3£ maka secara muthlag akan dipa- 
hami lebih umum atau mendo'akan kejelekan dengan robohnya 
rumah, lalu didatangkanlah lafadz tersebut untuk menolak pehaman 


yang salah. 
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